
EVALUASI dan LAPORAN



Tiga pilihan cara:

• Observasi harian

• Observasi pekanan

• Observasi semesteran (manual atau digital)



EVALUASI



Evaluasi Pendidikan dilaksanakan
untuk mengetahui sejauh mana 
ketercapaian tujuan Pendidikan
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Apa yang 
dievaluasi …?
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Observasi 1: 
PERTUMBUHAN 

KARAKTER
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

1
Anak tidak perlu disuruh ketika akan melakukan 

ibadah sholat. v v v v v v 6

2

Meskipun tanpa tekanan, anak tetap berkata jujur, 

dan juga bukan karena takut kepada orang tua, 

guru, atau orang lain. v v v v v v v v v v 10

3
Anak tidak harus diingatkan untuk menerapkan 

tuntunan adab pada aktifitas hariannya. v v v v v v v v v 9

4
Anak sering membicarakan tentang surga atau 

neraka. v v v v v v v 7

5

Anak sering mengingatkan atau berkomentar 

kepada saudara, teman, atau orang lain yang 

melakukan pelanggaran syariat. v v v v v v v v 8

6
Anak tidak marah (berbesar hati) jika dibangunkan 

untuk melaksanakan sholat subuh. v v v v v v v v v v 10

7

Anak tidak sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui 

orang tua atau gurunya, ketika anak akan bermain 

HP atau permainan lainnya. v v v v v v v v v v v 11

8

Anak sering mengucapkan dzikir tertentu ketika 

mengalami sesuatu kejadian yang menyenangkan 

maupun yang tidak menyenangkan. v v v v v v v v 8

9

Anak mengembalikan kepada yang memiliki atau 

menyerahkan kepada orangtua/guru, ketika anak 

menemukan uang atau barang yang bukan miliknya.
v v v v v v v v v v v v v 13

82 9,1

1
Anak sering membaca atau mendengarkan Al 

qur’an. v v v v v v 6

2 Anak sering melakukan muroja’ah hafalan Al Qur’an.
v v v v v v v 7

3
Tata caranya sudah benar, ketika anak 

melaksanakan wudhu. v v v v v v 6

4
Anak sering melaksanakan aktifitas ibadah sholat 

wajib. v v v v v v 6

5
Tata caranya sudah benar, ketika anak 

melaksanakan sholat. v v v v v v v v 8

6
Anak sering menerapkan tata cara adab Islami 

dalam aktifitas hariannya. v v v v 4

7
Anak sering mengajak saudara atau teman untuk 

melaksanakan ibadah. v v v v v v v v v v 10

8
Anak ikut aktif dalam kegiatan ibadah bulan 

Ramadhan. v v v v v v v v v 9

9 Anak dapat mempraktekkan tata cara tayamum. v 1

57 6,3

C. KEMANDIRIAN

1
Anak siap menikah karena anak merasa sudah 

mampu menghidupi keluarga. v v v v v v v v 8

2
Anak mampu membiayai hidupnya sendiri dari 

penghasilan yang anak dapatkan. v v v v v v v v v v 10

3
Anak mampu menanggung biaya pendidikannya 

sendiri. v v v v v v v v v v v 11

4
Anak mampu merencanakan dan mengatur 

keuangannya sendiri. v v v v v v v v 8

5

Anak mampu mengurus kebutuhan pribadinya 

tanpa bantuan orang lain seperti mandi, mencuci 

pakaian, menyiapkan makanan. v v v v v v v v v v v v v 13

6
Anak dapat mengatur waktu dengan baik untuk 

menyelesaikan tugas-tugas atau pekerjaannya. v v v v v v 6

7

Anak memiliki pemahaman yang baik tentang 

kesehatan pribadi dan menerapkan gaya hidup 

sehat. v v v v v v v 7

8
Anak mampu mengatasi stres dan tekanan dalam 

hidup anak dengan baik. v v v v v v 6

9
Anak mampu bersosial dengan baik sehingga anak 

diterima oleh masyarakat sekitarku. v v v v v v v v v v 10

79 8,8

218 8,1

1 Anak tidak perlu disuruh untuk belajar. v v v v v v v v v 9

2

Anak berusaha menemukan solusi ketika 

menghadapi kesulitan (dalam bermain atau dalam 

kondisi lainnya). v v v v v v v 7

3

Anak tidak canggung atau tidak malu untuk 

bertanya kepada orang yang tidak dikenal, ketika 

anak ingin menanyakan arah jalan atau sesuatu 

yang belum diketahuinya. v v v v v v v v 8

4
Anak sering memanfaatkan benda-benda sekitar 

untuk media/obyek belajarnya. v v v v v v v v v v 10

5

Anak sering menjelajah lingkungan sekitar atau 

tempat-tempat tertentu untuk menuntaskan rasa 

ingin tahunya. v v v v v v v v v v v 11

6

Anak banyak bertanya kepada orang tua, guru, atau 

orang lain tentang sesuatu hal yang tidak 

diketahuinya. v v v v v v v v 8

7

Anak sering berusaha keras untuk mencoba 

melakukan sesuatu yang belum pernah 

dilakukannya. v v v v v v v v v v v v v 13

8
Tanpa ada rasa takut salah atau takut disalahkan, 

ketika anak mencoba melakukan sesuatu. v v v v v v 6

9
Anak sering lupa waktu ketika sedang mempelajari 

sesuatu yang belum diketahuinya. v v v v v v 6

78 8,7

1
Anak memiliki sifat tertentu yang menjadikan 

dirinya berbeda dengan lainnya. v v v v v v v v v 9

2
Anak memiliki permainan atau aktifitas khusus yang 

sangat disukainya dan favorit baginya. v v v v v v v 7

3

Anak mampu melakukan/membuat dengan baik 

sehingga hasilnya bagus, terhadap 

permainan/aktifitas favoritnya. v v v v v v v v 8

4
Anak berulang-ulang melakukan, terhadap 

permainan/aktifitas favoritnya. v v v v v v v v v v 10

5

Tanpa persiapan matang (spontanitas), anak dapat 

melakukan permainan/aktifitas favoritnya dengan 

baik. v v v v v v v v v v v 11

6
Anak dapat memanfaatkan barang mainan buatan 

sendiri. v v v v v v v v 8

7

Meskipun menghadapi kesulitan, anak tidak putus 

asa untuk tetap berusaha menyelesaikan 

mainan/aktifitas favoritnya. v v v v v v v v v v v v v 13

8
Meskipun sering gagal, anak tetap mencoba 

menyelesaikan mainan/aktivitas favoritnya. v v v v v v 6

9

Untuk mendapatkan mainan atau untuk dapat 

melakukan aktifitas favoritnya, anak rela menabung 

uang jajannya. v v v v v v 6

78 8,7
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I. Karakter Iman
A. Aqidah
B. Ibadah (Syariat)
C. Akhlaq
D. Kemadirian

II. Karakter Belajar
III. Karakter Bakat

A. Karakter Terkuat (Potensi Kekuatan/Bakat)
B. Karakter Terlemah (Potensi Kelemahan)

HASIL OBSERVASI



Kategori Rata-rata

SANGAT BAIK 8,2 – 10

BAIK 6,4 – 8,2

CUKUP 4,6 – 6,4

KURANG 2,8 – 4,6

SANGAT KURANG 1 – 2,8

Mengolah Data Hasil Observasi



Cara digital

• Orangtua mengisi asesmen lewat link

• Wali kelas tinggal cetak hasil raport

• Pertemuan akhir semester dengan orangtua



LAPORAN PENDIDIKAN
(RAPORT)



1.

2.

3.

1.

2.

3.

1. 1.

2. 2.

3. 3.

4. 4.

5. 5.

6. 6.

1.     Tinggi Badan : Cm

2.     Berat Badan : Kg

3.     Mata :

4.     Pendengaran :

5.     Gigi :

6.     Rambut :

7.     Kulit :

Tanggal       : 

Orang tua/Wali santri Guru Kelas

Abdul Kholiq, S.Pd Rhomadon Aodani Novia Nur Fadhilah

NAMA         : Syifa Al Mujahidah KELAS         : Murahaqah 3 (Kelas 6)

NO. INDUK  : 2101109 SEMESTER   : Gasal

SEKOLAH KARAKTER IMAM SYAFI’I (SKIS)

SEMARANG

Jl. KH. Zainudin Raya No.27A Karangroto, Genuk, Semarang 50117

LAPORAN PERKEMBANGAN KARAKTER SANTRI

TAHUN 2023-2024

"Menumbuhkan Karakter Iman  dan Karakter Bakat  dengan menggunakan 

Karakter Belajar  yang diselaraskan dengan Karakter Perkembangan  anak".

BAHASA HATI

Bahasa Hati adalah bahasa penyentuh hati seseorang agar tumbuh mahabbah yang 

merupakan dasar karakter iman. Urutan kekuatan Bahasa Hati untuk Syifa adalah:

Bahasa Pelayanan

Karakter Iman adalah sifat yang berupa keyakinan dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan

diamalkan dengan anggota badan. Karakter Iman dapat dilihat dari indikator-indikator

aqidah, ibadah, adab dan akhlaq.

A. Aqidah

Aqidah adalah keteguhan dalam memegang prinsip yang disyariatkan dalam Islam. Bidang 

Aqidah pada diri Syifa adalah BAIK
B. Ibadah

Ibadah yang dimaksudkan adalah melaksanakan aktifitas-aktifitas yang diwajibkan dan 

meninggalkan yang dilarang. Bidang Ibadah pada diri Syifa adalah SANGAT BAIK
C. Adab dan Akhlaq

I.           KARAKTER IMAN

Tempat belajar yang nyaman dengan gaya belajar ini antara lain di alam terbuka, lapangan, 

bengkel, sawah, atau tempat lain yang memungkinkan untuk melakukan banyak gerakan.

Bahasa Kebersamaan

Bahasa Perlindungan

Bahasa Hati yang paling efektif untuk Syifa adalah Bahasa Hati dengan melayani 

kemauannya, melaksanakan perintahnya, menjaga rahasianya, menutupi aibnya, 

memaafkan kesalahannya, atau bersabar atas perilakunya.

Secara umum Karakter Iman Syifa adalah:

BAIK

II. KARAKTER BELAJAR

Karakter Belajar adalah gairah belajar yang didasari rasa ingin tahu untuk mempelajari 

sesuatu sesuai dengan gaya belajar dominan yang dimilikinya.  Urutan Gaya Belajar yang 

dominan pada diri Syifa adalah:

Al Fuad (الفُؤَاد), belajar dengan cara bergerak

Al Bashar (البصََر), belajar dengan cara melihat

As Sam'u (السَمْع), belajar dengan cara mendengar

Cara belajar paling efektif bagi Syifa adalah belajar dengan bergerak dan menyentuh 

(meskipun mampu juga dengan mendengar dan melihat), membongkar sesuatu, praktek 

langsung dengan menggunakan peragaan, beraktifitas gerak fisik yang dapat langsung 

dirasakan, lebih suka langsung praktek dari pada teori.

Secara umum Karakter Belajar Syifa adalah:

BAIK

III. KARAKTER BAKAT

Karakter Bakat adalah sifat unik yang mendorong untuk beraktifitas atau mengamalkan 

sesuatu secara berulang-ulang , mudah, dan bermanfaat. Berikut adalah bakat yang dimiliki 

Syifa:

POTENSI KEKUATAN POTENSI KELEMAHAN

Dzakaa’ / كَاء (cerdas) الذَّ Shamt / الصَّمْت (diam)

Ghairah / الغَيْرَة (cemburu) Waqaar / ار (wibawa) الوَقَ

Himmah / ة (cita-cita tinggi) الهِمَّ Syajaa’ah / جَاعَة (berani) الشَّ

Juud / الجُوْد (dermawan) Rifq / الر ِفْق (lemah lembut)

Nushrah / النُّصْرَة (menolong) Munaafasah / المُنَافَسَة (kompetisi)

Baik

Secara umum Karakter Bakat Syifa adalah:

TUMBUH BAIK

Julukan yang diberikan kepada Syifa adalah:

IV. KESEHATAN FISIK

Kondisi fisik yang dimaksud adalah kondisi fisik secara umum menurut pandangan 

masyaraakat umum. Berikut adalah kondisi fisik Syifa adalah:

Ihsaan / الِاحْسَان (perfeksionis)Rahmah / الرَّحْمَة (belas kasih)

'Tegas yang Lembut'

Karya bakat Syifa adalah:

Animasi video

4 Jumadal Akhirah 1445

17 Desember 2023

Mengetahui,               

Kepala Sekolah

Adab dan Akhlaq yang dimaksud adalah sikap dan perilaku kepada diri sendiri, orang lain, 

dan alam sekitarnya. Bidang Adab dan Akhlaq pada diri Syifa adalah BAIK

Sangat Baik

V. CATATAN UNTUK ORANGTUA/WALI SANTRI

Bakat terkuat Syifa adalah Dzakaa’ / كَاء  hal ini menjadikan Syifa cerdas dalam ,(cerdas) الذَّ

menganalisa sesuatu. Hal ini perlu dikendalikan, karena jika berlebihan dapat memunculkan 

sifat tercela Ahlur ra’yi (ي
ْ
.(pemuja akal) (اهَْلُ الرَّأ

Profesi yang sesuai antara lain: Ahli ilmu (Agama atau umum: Fisika, kimia, dll), Analis, 

Periset (teknologi, pemasaran, keuangan, atau kesehatan), Manajemen Database, Editor, 

Manajemen Risiko, Accounting, Programmer.

Jurusan studi yang sesuai antara lain: Jurusan Ilmu Hadits, Ilmu Al Qur’an, Fiqih, atau ilmu 

Agama lainnya, Teknik kimia, Fisika, Matematika, Teknik Komputer,  IT Programmer, 

Akuntansi.

Diberikan di :    Semarang 
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1.     Tinggi Badan : Cm

2.     Berat Badan : Kg

3.     Mata :

4.     Pendengaran :

5.     Gigi :

6.     Rambut :

7.     Kulit :

Tanggal       : 

Orang tua/Wali santri Guru Kelas

Abdul Kholiq, S.Pd Rhomadon Aodani Novia Nur Fadhilah

NAMA         : Syifa Al Mujahidah KELAS         : Murahaqah 3 (Kelas 6)

NO. INDUK  : 2101109 SEMESTER   : Gasal

SEKOLAH KARAKTER IMAM SYAFI’I (SKIS)

SEMARANG

Jl. KH. Zainudin Raya No.27A Karangroto, Genuk, Semarang 50117

LAPORAN PERKEMBANGAN KARAKTER SANTRI

TAHUN 2023-2024

"Menumbuhkan Karakter Iman  dan Karakter Bakat  dengan menggunakan 

Karakter Belajar  yang diselaraskan dengan Karakter Perkembangan  anak".

BAHASA HATI

Bahasa Hati adalah bahasa penyentuh hati seseorang agar tumbuh mahabbah yang 

merupakan dasar karakter iman. Urutan kekuatan Bahasa Hati untuk Syifa adalah:

Bahasa Pelayanan

Karakter Iman adalah sifat yang berupa keyakinan dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan

diamalkan dengan anggota badan. Karakter Iman dapat dilihat dari indikator-indikator

aqidah, ibadah, adab dan akhlaq.

A. Aqidah

Aqidah adalah keteguhan dalam memegang prinsip yang disyariatkan dalam Islam. Bidang 

Aqidah pada diri Syifa adalah BAIK
B. Ibadah

Ibadah yang dimaksudkan adalah melaksanakan aktifitas-aktifitas yang diwajibkan dan 

meninggalkan yang dilarang. Bidang Ibadah pada diri Syifa adalah SANGAT BAIK
C. Adab dan Akhlaq

I.           KARAKTER IMAN

Tempat belajar yang nyaman dengan gaya belajar ini antara lain di alam terbuka, lapangan, 

bengkel, sawah, atau tempat lain yang memungkinkan untuk melakukan banyak gerakan.

Bahasa Kebersamaan

Bahasa Perlindungan

Bahasa Hati yang paling efektif untuk Syifa adalah Bahasa Hati dengan melayani 

kemauannya, melaksanakan perintahnya, menjaga rahasianya, menutupi aibnya, 

memaafkan kesalahannya, atau bersabar atas perilakunya.

Secara umum Karakter Iman Syifa adalah:

BAIK

II. KARAKTER BELAJAR

Karakter Belajar adalah gairah belajar yang didasari rasa ingin tahu untuk mempelajari 

sesuatu sesuai dengan gaya belajar dominan yang dimilikinya.  Urutan Gaya Belajar yang 

dominan pada diri Syifa adalah:

Al Fuad (الفُؤَاد), belajar dengan cara bergerak

Al Bashar (البصََر), belajar dengan cara melihat

As Sam'u (السَمْع), belajar dengan cara mendengar

Cara belajar paling efektif bagi Syifa adalah belajar dengan bergerak dan menyentuh 

(meskipun mampu juga dengan mendengar dan melihat), membongkar sesuatu, praktek 

langsung dengan menggunakan peragaan, beraktifitas gerak fisik yang dapat langsung 

dirasakan, lebih suka langsung praktek dari pada teori.

Secara umum Karakter Belajar Syifa adalah:

BAIK

III. KARAKTER BAKAT

Karakter Bakat adalah sifat unik yang mendorong untuk beraktifitas atau mengamalkan 

sesuatu secara berulang-ulang , mudah, dan bermanfaat. Berikut adalah bakat yang dimiliki 

Syifa:

POTENSI KEKUATAN POTENSI KELEMAHAN

Dzakaa’ / كَاء (cerdas) الذَّ Shamt / الصَّمْت (diam)

Ghairah / الغَيْرَة (cemburu) Waqaar / ار (wibawa) الوَقَ

Himmah / ة (cita-cita tinggi) الهِمَّ Syajaa’ah / جَاعَة (berani) الشَّ

Juud / الجُوْد (dermawan) Rifq / الر ِفْق (lemah lembut)

Nushrah / النُّصْرَة (menolong) Munaafasah / المُنَافَسَة (kompetisi)

Baik

Secara umum Karakter Bakat Syifa adalah:

TUMBUH BAIK

Julukan yang diberikan kepada Syifa adalah:

IV. KESEHATAN FISIK

Kondisi fisik yang dimaksud adalah kondisi fisik secara umum menurut pandangan 

masyaraakat umum. Berikut adalah kondisi fisik Syifa adalah:

Ihsaan / الِاحْسَان (perfeksionis)Rahmah / الرَّحْمَة (belas kasih)

'Tegas yang Lembut'

Karya bakat Syifa adalah:

Animasi video

4 Jumadal Akhirah 1445

17 Desember 2023

Mengetahui,               

Kepala Sekolah

Adab dan Akhlaq yang dimaksud adalah sikap dan perilaku kepada diri sendiri, orang lain, 

dan alam sekitarnya. Bidang Adab dan Akhlaq pada diri Syifa adalah BAIK

Sangat Baik

V. CATATAN UNTUK ORANGTUA/WALI SANTRI

Bakat terkuat Syifa adalah Dzakaa’ / كَاء  hal ini menjadikan Syifa cerdas dalam ,(cerdas) الذَّ

menganalisa sesuatu. Hal ini perlu dikendalikan, karena jika berlebihan dapat memunculkan 

sifat tercela Ahlur ra’yi (ي
ْ
.(pemuja akal) (اهَْلُ الرَّأ

Profesi yang sesuai antara lain: Ahli ilmu (Agama atau umum: Fisika, kimia, dll), Analis, 

Periset (teknologi, pemasaran, keuangan, atau kesehatan), Manajemen Database, Editor, 

Manajemen Risiko, Accounting, Programmer.

Jurusan studi yang sesuai antara lain: Jurusan Ilmu Hadits, Ilmu Al Qur’an, Fiqih, atau ilmu 

Agama lainnya, Teknik kimia, Fisika, Matematika, Teknik Komputer,  IT Programmer, 

Akuntansi.

Diberikan di :    Semarang 
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Syifa Al Mujahidah

يْر التَّأثِْ

التَّفكِْيرْ التَّعاَملُ

الشعُوُْر الخِدْمةَ

1. 1. 

2. 2. 

3. 3. 

4. 4. 

5. 5. 

6. 6. 

1.

2.

3.

Urutan kekuatan bahasa hati yang dapat menyentuh hati Syifa adalah:

البشَاَشةَ

التَّعاَوُن

الفصَاَحةَ

الالُفَْة
العَدَالَة

النُّصرَْة

Karakter yang sangat kuat pada grafik merupakan potensi kekuatan dan Karakter yang sangat lemah 

merupakan potensi kelemahan.

النَّشاَط

"Fokus pada kekuatan dan kuatkan kelemahan hingga ma'ruf"

TAFSIR BAKAT
TB-40

Sedang

Hijau

MAKNA WARNA-WARNA

MerahKuning

Sangat lemah Lemah Kuat Sangat kuat

Bakat adalah sifat (karakter) yang dominan pada diri seseorang yang menjadikannya 

berbeda dengan orang lain (unik). Perbedaan tersebut berupa:

المُناَفسَةَ

النُّبلْ الوَفَاء

TB-40 merupakan metode tafsir bakat yang diselaraskan dengan 40 sifat mulia yang 

diupayakan bersumber dari Al Qur'an, As Sunnah, dan perkataan salaful ummah.

TB-40 berupaya menemukan bakat unggul, sifat (karakter) kelemahan, gaya belajar, bahasa 

hati, sifat tercela yang berpotensi akan muncul dan solusi untuk mengatasinya, serta hal-hal 

penting lainnya yang perlu digali pada diri seseorang.

GRAFIK KARAKTER

Kinerja FISIK, yaitu berupa cara bekerja atau beramal, umumnya disebut BAKAT
Kinerja AKAL, yaitu berupa cara belajar, umumnya disebut GAYA BELAJAR
Kinerja HATI, yaitu berupa cara tersentuhnya perasaan, disebut BAHASA HATI 

KARAKTER KELEMAHAN:

Himmah / ة (cita-cita tinggi) الهِمَّ

Nushrah / ة َ صْر
ُّ
(menolong) الن

Rahmah / مَة حر (belas kasih) الرَّ

Shamt / ت مر (diam) الصَّ

Waqaar / ار
َ
(wibawa) الوَق

Syajaa’ah / ة
َ
جَاع

َّ
(berani) الش

Rifq / ق
ر
ف (lemah lembut) الرِّ

Munaafasah / سَة
َ
اف

َ
(kompetisi) المُن

Ihsaan / سَان (perfeksionis) الِاحر

Juud / د (dermawan) الجُور

الامََانةَ
الحَياَء
القنَاَعَة الحِلمْ

الفرَِاسةَ

(Ibnul Qayyim, Madaarijus Saalikin, 2/295)

Gaya belajar adalah cara efektif yang dilakukan oleh seseorang dalam menggunakan inderanya 

dalam belajar untuk menerima ilmu atau pengetahuan (Kinerja AKAL).

3. Bahasa Perlindungan

1. Bahasa Pelayanan

2. Bahasa Kebersamaan

برْ الصَّ

حمَْة الرَّ

Hitam

حُسنُْ الظَّن المزَُاح

الِايثَْار

الذَّكَاء

الغيَرَْة
الهمَِّةالحمَاَسةَ

ة العزَِّ

العزَِيمةَ

الشَّجاَعَة
الِاحْسَان

الوَقَار النَّصِيحْةَ

الجوُْد

التَّوَاضعُ

الحكِمْةَ فقْ الر ِ

Dzakaa’ / اء
َ
ك

َّ
(cerdas) الذ

Ghairah / ة َ يْر
َ
(cemburu) الغ

KARAKTER KEKUATAN:

Abu-abu

المحََبَّة

العِفَّة

الانََاة
الصَّمتْ

تْر السَّ
دْق الص ِ كِتمْاَنُ 

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Team Penjamin Mutu 

Pendidikan, Quality Controller (QC), Peran untuk membantu orang hebat menjadi sukses seperti 

Pelatih, Manajer, Mentor, Guru, Transformational leader.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Tadriibud Du’aat, Hadits, Fiqih, 

Syariah, Manajemen, Manajemen Bisnis, Ilmu Sains dan Teknologi.

Bakat Syifa berikutnya adalah Rahmah / مَة حر  yaitu berbelas kasihan dan bersimpati ,(belas kasih) الرَّ

karena ingin memberikan yang terbaik bagi yang dibelas kasihi , sehingga bakat ini menjadikan Syifa 

berbelas kasihan kepada orang lain.

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Konselor, Pembinaan Keluarga Sejahtera, 

Guru PAUD-TK, Psikolog, Sales, HRD, Perawat, Operator Telepon, Psikiater, Dispatcher, Layanan 

Pelanggan.

3. Syajaa’ah / ة
َ
اع

َ
ج

َّ
(berani) الش

Tempat belajar yang nyaman dengan gaya belajar ini harus memiliki penerangan yang cukup dan 

pemandangan disekitar tempat belajar tampak menarik sehingga nyaman dengan visualnya.

Tempat belajar yang nyaman dengan gaya belajar ini suasananya harus cukup hening, tidak berisik, dan 

tidak ada suara gaduh disekitar.

BAHASA HATI

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: PAI, Syari’ah, Ilmu Hukum, Ilmu Sosial, Akademi 

Kepolisian, Akademi Militer.

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Polisi, Penegak Hukum, Relawan, Pengacara, 

Lembaga Bantuan Hukum (LBH), Hakim, atau profesi lain yang terkait dengan bantuan terhadap orang 

yang terzhalimi.

Bakat Syifa berikutnya adalah Nushrah / ة َ صْر
ُّ
 yaitu senang membantu orang lain yang ,(menolong) الن

mengalami kesusahan (atau terzhalimi) hingga terlepas dari kesusahan tersebut, sehingga bakat ini 

menjadikan Syifa suka menolong orang dari kesulitan.

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Pendidikan Agama Islam, Ilmu Fiqih, Manajemen, 

Keperawatan, Sosiologi, Bimbingan Konseling, Manajemen Bisnis.

5. Nushrah / ة َ صْر
ُّ
(menolong) الن

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Penegak Peraturan, Penegak Disiplin, 

Pengawas, Mandor, Evaluator, Auditor, Supervisor, Manajer..

Kepribadian Syifa

2. Waqaar / ار
َ
(wibawa) الوَق

Syifa adalah pribadi yang cerdas dalam menganalisa sesuatu, memiliki rasa cemburu, memiliki 

cita-cita yang tinggi, dermawan terhadap orang lain, dan suka menolong orang dari kesulitan.

Syifa memiliki kepribadian extrovert (senang bertemu orang). Secara umum jiwanya cenderung 

suka bersemangat. Disamping Syifa cenderung suka at ta'tsiir ( ثِيْر
ْ
أ
َّ
 Syifa juga memiliki (الت

kecenderungan apa adanya.

Sehingga Syifa dijuluki:

'Tegas yang Lembut'

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Ekonomi Syariah, Manajemen, Marketing, 

Manajemen Lingkungan.

Bakat Syifa berikutnya adalah Himmah / ة  yaitu memiliki rasa ingin tahu dan gairah ,(cita-cita tinggi) الهِمَّ

yang sangat tinggi untuk mengetahui dan meraih cita-cita yang tertinggi, sehingga bakat ini menjadikan 

Syifa memiliki cita-cita yang tinggi.

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Relawan, Petugas Sosial, Konselor, Perawat, 

Pengelola LAZIZ, Pengelola Baitul Maal, Panitia Bulan Amal, Entrepreneur, Leader, manajer.

6. Rahmah / مَة
ر

ح (belas kasih) الرَّ

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: PAI, Keguruan, Tarbiyah, Ilmu Sosial, Manajemen, 

Manajemen Bisnis, Psikologi, atau jurusan lain yang terkait dengan penguatan empati atau perasaan.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Teknik Sipil, Teknik Listrik, 

Teknik Mesin, Manajemen.

Profesi atau peran yang paling tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Pelayan Umat, 

Ajudan, Pelaksana Lapangan, Penulis, Peneliti, Analis.

1. Shamt / ت مر (diam) الصَّ

Sifat terlemah Syifa adalah Shamt / ت مر  yaitu Syifa kurang memiliki sikap banyak diam dan jika ,(diam) الصَّ

berbicara seperlunya atau yang bermanfaat saja, sehingga kelemahan ini menjadikan Syifa kurang 

mampu menjaga perkataan.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Teknik Kimia, Teknik Informatika 

(IT), Administrasi Perkantoran.

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Ihsaan / سَان  yaitu Syifa kurang mampu berbuat ,(perfeksionis) الِاحر

yang terbaik dalam amalan ibadah maupun dalam memberikan manfaat terhadap diri , orang lain, atau 

lainnya, sehingga kelemahan ini menjadikan Syifa kurang perfeksionis.

6. Ihsaan / سَان
ر

(perfeksionis) الِاح

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Bidang Periklanan, 

Motivator, Competition Organizer, Team Litbang Perusahaan, Konsultan atau pengelola perusahaan 

dalam menghadapi persaingan, Sales, Pelatih Olahraga.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Syari’ah, Keguruan, Psikologi 

Islam, Manajemen, Manajemen Bisnis.

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Munaafasah / سَة
َ
اف

َ
 yaitu Syifa kurang senang ,(kompetisi) المُن

bersaing dengan usaha semaksimal mungkin agar dirinya menjadi yang paling unggul dari yang lainnya, 

sehingga kelemahan ini menjadikan Syifa kurang suka bersaing dengan orang lain.

4. Rifq / ق
ر
ف (lemah lembut) الرِّ

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Rifq / ق
ر
ف  yaitu Syifa kurang mampu mengambil ,(lemah lembut) الرِّ

sisi termudah dalam semua urusan, sehingga lemah-lembut dalam perkataan dan perbuatan, sehingga 

kelemahan ini menjadikan Syifa kurang lemah lembut dalam bergaul .

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Guru, Pendidik, Penasehat, 

Konsultan, Manajer, Supervisor, Pengawas, Marketing, Customer Service, Leader.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Manajemen, Manajemen Bisnis, 

Olahraga dan Kesehatan, Sekolah Pelatih.

5. Munaafasah / سَة
َ
اف

َ
(kompetisi) المُن

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Waqaar / ار
َ
 yaitu Syifa kurang memiliki sikap tenang ,(wibawa) الوَق

tapi kelihatan tangguh, tidak banyak bicara, tidak tergesa tapi mendahului dalam melakukan semua 

urusan, sehingga kelemahan ini menjadikan Syifa kurang berwibawa.

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Trainer, Pendamping 

pelatihan, Peningkatan SDM, Konsultan, Team penanganan masalah lembaga/perusahaan.

Bahasa Hati dengan cara menemaninya, mendengarkan keluhannya, memberikan senyuman, memenuhi 

janji kepadanya, bercanda dengannya, memudahkan urusan dengannya, atau dengan menyayanginya.

Karena Syifa memiliki bakat terkuat Dzakaa’ / اء
َ
ك

َّ
 maka berpotensi akan muncul  sifat tercela ,(cerdas) الذ

Ahlur ra’yi (ي
ْ
أ لُ الرَّ

ر
ه

َ
 yaitu mendewakan logika dan akal dalam menghukumi sesuatu ,(pemuja akal) (ا

sehingga tidak menerima kebenaran yang tidak dapat dilogika.

sifat tercela ahlur ra’yi (ي
ْ
أ لُ الرَّ

ر
ه

َ
 ,’yang ditimbulkan akibat berlebihan dalam bakat dzakaa (pemuja akal) (ا

dapat diperbaiki dengan menguatkan bakat tawaadhu’, qanaa’ah, dan hayaa’. Yaitu dengan cara antara 

lain memiliki rasa tidak suka menampakkan atau ditampakkan kelebihannya meskipun memiliki 

kemampuan dan kelebihan.

“Setiap sifat mulia terkepung diantara dua sifat tercela. Sifat mulia berada di tengah sedang yang berada 

di kedua ujungnya adalah sifat tercela”. 

POTENSI MUNCULNYA SIFAT TERCELA & SOLUSINYA

3. Bahasa Perlindungan

Bahasa Hati yang berupa pemberian hadiah, memberi motivasi dengan kata-kata penyemangat, 

keberanian untuk mendekatinya, menolong kesulitannya, merasa mencemburuinya, atau dengan 

mengajaknya bersaing.

Bahasa hati adalah bahasa yang digunakan untuk menumbuhkan mahabbah dengan menyentuh 

hati seseorang sehingga  dirinya merasa disayangi atau dicintai (Kinerja HATI).

BAKAT KELEMAHAN

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Syajaa’ah / ة
َ
جَاع

َّ
 yaitu Syifa kurang teguh dan berani ,(berani) الش

dalam menghadapi orang untuk mengendalikannya, mengaturnya, dan menguasainya, sehingga 

kelemahan ini menjadikan Syifa kurang berani menghadapi orang secara langsung.

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Tentara, TNI, Komandan, 

Pengusaha, Petugas Keamanan, Sales, Negosiator, Wartawan, Pengacara, HRD, Pembelian.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Ilmu Hukum Islam, Syariah, 

Akademi Militer, Akademi Kepolisian, Manajemen, Manajemen Bisnis.

1. Dzakaa’ / اء
َ
ك

َّ
(cerdas) الذ

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Jurusan Ilmu Hadits, Ilmu Al Qur’an, Fiqih, atau 

ilmu Agama lainnya, Teknik kimia, Fisika, Matematika, Teknik Komputer,  IT Programmer, Akuntansi.

Kecenderungan Syifa Dalam belajar lebih suka bergerak dan menyentuh segala sesuatu yang 

dijumpai, memiliki koordinasi fisik yang baik, suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu 

belajar, sering melakukan kegiatan fisik / banyak bergerak, lebih bisa belajar dengan praktek, 

belajar dengan berjalan-jalan, menggunakan jari untuk menunjuk saat membaca, banyak 

menggunakan isyarat tubuh, tak bisa duduk tenang untuk waktu yang lama, membuat keputusan 

berdasarkan perasaan, suka mengetuk-ngetuk dengan pena, menggerakkan jari atau kaki saat 

mendengarkan, dan suka meluangkan waktu untuk berolah raga dan kegiatan fisik lainnya.

Penyentuh perasaan yang paling efektif untuk Syifa adalah Bahasa Hati dengan melayani 

kemauannya, melaksanakan perintahnya, menjaga rahasianya, menutupi aibnya, memaafkan 

kesalahannya, atau bersabar atas perilakunya.

BAKAT KEKUATAN

Bakat yang dimaksud adalah sifat (karakter) yang mendorong seseorang untuk bekerja atau 

beramal (Kinerja FISIK) sesuai dengan karakter unik yang dimilikinya 

BAKAT

Dan Karena Syifa juga memiliki kelemahan pada sifat Shamt / ت مر  yaitu Syifa kurang ,(diam) الصَّ

mempertimbangkan dulu sebelum bertindak, maka berpotensi akan muncul sifat tercela Ghiibah (بَة  (الغِير

(menggunjing), yaitu membicarakan suatu hal pada diri seseorang, baik dengan perkataan, isyarat, atau 

menirukan, yang apabila dia mengetahuinya, maka dia tidak menyukainya

Sifat tercela ghiibah (بَة  yang ditimbulkan akibat meremehkan bakat shamt, dapat (menggunjing) (الغِير

diperbaiki dengan menguatkan bakat shamt itu sendiri dan bakat lainnya, yaitu antara lain bakat shidq, 

‘iffah  dan hayaa’. Yaitu dengan cara antara lain memiliki sikap banyak diam dan jika berbicara 

seperlunya atau yang bermanfaat saja.

GAYA BELAJAR

1. Al Fuad (د ا
َ

ؤ
ُ
(bergerak) (الف

2. Al Bashar (َْالبَص) (melihat)

3. As Sam'u (ع (mendengar) (السَمر

Dalam belajar lebih suka bergerak dan menyentuh segala sesuatu yang dijumpai, memiliki koordinasi 

fisik yang baik, suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar, sering melakukan kegiatan 

fisik / banyak bergerak, lebih bisa belajar dengan praktek, belajar dengan berjalan-jalan, menggunakan 

jari untuk menunjuk saat membaca, banyak menggunakan isyarat tubuh, tak bisa duduk tenang untuk 

waktu yang lama, membuat keputusan berdasarkan perasaan, suka mengetuk-ngetuk dengan pena, 

menggerakkan jari atau kaki saat mendengarkan, dan suka meluangkan waktu untuk berolah raga dan 

kegiatan fisik lainnya.

Dalam belajar lebih suka dengan cara melihat, senantiasa berusaha melihat bibir guru yang sedang 

mengajar, berbicara agak cepat, kadang belepotan, tidak mudah terganggu oleh keributan tetapi mudah 

terganggu dengan cahaya ruangan yang kurang terang, lebih mudah mengingat apa yang  dilihat dari 

pada apa yang didengar, lebih suka membaca dari pada dibacakan, pembaca cepat dan tekun, lebih suka 

membaca mushaf  dari pada mendengar murottal  dalam menghafal Al Qur’an, cenderung menggunakan 

gerakan tubuh (untuk mengekspresikan dan menggantikan kata-kata) saat mengungkapkan sesuatu, 

lebih suka peragaan daripada penjelasan lisan.

Dalam belajar lebih suka dengan cara mendengar, saat beraktifitas suka bicara kepada diri sendiri, 

mudah terganggu oleh suara berisik dan keributan, mudah mengingat apa yang didengar dari pada yang 

dilihat, senang mengeraskan suara ketika membaca buku atau menghafal, pembicara yang fasih, lebih 

suka mendengar (audio) dari pada membaca mushaf dalam menghafal Al Qur’an, lebih pandai mengeja 

dengan suara daripada menuliskannya, dapat mengulangi kembali dan menirukan  suara  dengan nada, 

irama dan warna suara.

Tempat belajar yang nyaman dengan gaya belajar ini antara lain di alam terbuka, lapangan, bengkel, 

sawah, atau tempat lain yang memungkinkan untuk melakukan banyak gerakan.

1. Al Fuad (اد
َ

ؤ
ُ
(bergerak) (الف

2. Al Bashar (َْالبَص) (melihat)

3. As Sam'u (ع (mendengar) (السَمر

2. Bahasa Kebersamaan

1. Bahasa Pelayanan

Urutan kekuatan gaya belajar Syifa adalah :

Bahasa Hati dengan melayani kemauannya, melaksanakan perintahnya, menjaga rahasianya, menutupi 

aibnya, memaafkan kesalahannya, atau bersabar atas perilakunya.

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Team Perumus Visi Misi, Team Litbang 

Pendidikan atau lembaga lainnya, Pemimpin, Entrepreneur, Perencana Jangka Panjang, Visioner, 

Pengembang produk baru, Pengembang Perusahaan.

2. Ghairah / ة َ يْر
َ
(cemburu) الغ

Bakat Syifa berikutnya adalah Ghairah / ة َ يْر
َ
 ,yaitu memiliki rasa tidak senang jika syariat ,(cemburu) الغ

aturan, hak, atau ketentuan lain yang telah ditetapkan dilanggar oleh orang lain, sehingga bakat ini 

menjadikan Syifa memiliki rasa cemburu.

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Administrasi, manajemen, manajemen bisnis, 

Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri, Akademi Militer, Akademi Kepolisian.

Bakat Syifa berikutnya adalah Juud / د  yaitu senang memberikan sesuatu tanpa diminta ,(dermawan) الجُور

dan tidak mengharap ucapan terima kasih atau bentuk balasan lainnya, sehingga bakat ini menjadikan 

Syifa dermawan terhadap orang lain.

4. Juud / د ور
ُ

(dermawan) الج

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Ahli ilmu (Agama atau umum: Fisika, kimia, 

dll), Analis, Periset (teknologi, pemasaran, keuangan, atau kesehatan), Manajemen Database, Editor, 

Manajemen Risiko, Accounting, Programmer.

3. Himmah / ة (cita-cita tinggi) الهِمَّ

Bakat terkuat Syifa adalah Dzakaa’ / اء
َ
ك

َّ
 yaitu memiliki kecepatan dan ketajaman berpikir ,(cerdas) الذ

dalam memahami, menghafal, menganalisa, dan menyimpulkan sesuatu yang dihadapkan kepadanya, 

sehingga bakat ini menjadikannya cerdas dalam menganalisa sesuatu.
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Syifa Al Mujahidah

يْر التَّأثِْ

التَّفكِْيرْ التَّعاَملُ

الشعُوُْر الخِدْمةَ

1. 1. 

2. 2. 

3. 3. 

4. 4. 

5. 5. 

6. 6. 

1.

2.

3.

Urutan kekuatan bahasa hati yang dapat menyentuh hati Syifa adalah:

البشَاَشةَ

التَّعاَوُن

الفصَاَحةَ

الالُفَْة
العَدَالَة

النُّصرَْة

Karakter yang sangat kuat pada grafik merupakan potensi kekuatan dan Karakter yang sangat lemah 

merupakan potensi kelemahan.

النَّشاَط

"Fokus pada kekuatan dan kuatkan kelemahan hingga ma'ruf"

TAFSIR BAKAT
TB-40

Sedang

Hijau

MAKNA WARNA-WARNA

MerahKuning

Sangat lemah Lemah Kuat Sangat kuat

Bakat adalah sifat (karakter) yang dominan pada diri seseorang yang menjadikannya 

berbeda dengan orang lain (unik). Perbedaan tersebut berupa:

المُناَفسَةَ

النُّبلْ الوَفَاء

TB-40 merupakan metode tafsir bakat yang diselaraskan dengan 40 sifat mulia yang 

diupayakan bersumber dari Al Qur'an, As Sunnah, dan perkataan salaful ummah.

TB-40 berupaya menemukan bakat unggul, sifat (karakter) kelemahan, gaya belajar, bahasa 

hati, sifat tercela yang berpotensi akan muncul dan solusi untuk mengatasinya, serta hal-hal 

penting lainnya yang perlu digali pada diri seseorang.

GRAFIK KARAKTER

Kinerja FISIK, yaitu berupa cara bekerja atau beramal, umumnya disebut BAKAT

Kinerja AKAL, yaitu berupa cara belajar, umumnya disebut GAYA BELAJAR

Kinerja HATI, yaitu berupa cara tersentuhnya perasaan, disebut BAHASA HATI 

KARAKTER KELEMAHAN:

Himmah / ة (cita-cita tinggi) الهِمَّ

Nushrah / ة َ صْر
ُّ
(menolong) الن

Rahmah / مَة حر (belas kasih) الرَّ

Shamt / ت مر (diam) الصَّ

Waqaar / ار
َ
(wibawa) الوَق

Syajaa’ah / ة
َ
جَاع

َّ
(berani) الش

Rifq / ق
ر
ف (lemah lembut) الرِّ

Munaafasah / سَة
َ
اف

َ
(kompetisi) المُن

Ihsaan / سَان (perfeksionis) الِاحر

Juud / د (dermawan) الجُور

الامََانةَ
الحَياَء
القنَاَعَة الحِلمْ

الفرَِاسةَ

(Ibnul Qayyim, Madaarijus Saalikin, 2/295)

Gaya belajar adalah cara efektif yang dilakukan oleh seseorang dalam menggunakan inderanya 

dalam belajar untuk menerima ilmu atau pengetahuan (Kinerja AKAL).

3. Bahasa Perlindungan

1. Bahasa Pelayanan

2. Bahasa Kebersamaan

برْ الصَّ

حمَْة الرَّ

Hitam

حُسنُْ الظَّن المزَُاح

الِايثَْار

الذَّكَاء

الغيَرَْة
الهمَِّةالحمَاَسةَ

ة العزَِّ

العزَِيمةَ

الشَّجاَعَة
الِاحْسَان

الوَقَار النَّصِيحْةَ

الجوُْد

التَّوَاضعُ

الحكِمْةَ فقْ الر ِ

Dzakaa’ / اء
َ
ك

َّ
(cerdas) الذ

Ghairah / ة َ يْر
َ
(cemburu) الغ

KARAKTER KEKUATAN:

Abu-abu

المحََبَّة

العِفَّة

الانََاة
الصَّمتْ

تْر السَّ
دْق الص ِ كِتمْاَنُ 

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Team Penjamin Mutu 

Pendidikan, Quality Controller (QC), Peran untuk membantu orang hebat menjadi sukses seperti 

Pelatih, Manajer, Mentor, Guru, Transformational leader.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Tadriibud Du’aat, Hadits, Fiqih, 

Syariah, Manajemen, Manajemen Bisnis, Ilmu Sains dan Teknologi.

Bakat Syifa berikutnya adalah Rahmah / مَة حر  yaitu berbelas kasihan dan bersimpati ,(belas kasih) الرَّ

karena ingin memberikan yang terbaik bagi yang dibelas kasihi , sehingga bakat ini menjadikan Syifa 

berbelas kasihan kepada orang lain.

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Konselor, Pembinaan Keluarga Sejahtera, 

Guru PAUD-TK, Psikolog, Sales, HRD, Perawat, Operator Telepon, Psikiater, Dispatcher, Layanan 

Pelanggan.

3. Syajaa’ah / ة
َ
اع

َ
ج

َّ
(berani) الش

Tempat belajar yang nyaman dengan gaya belajar ini harus memiliki penerangan yang cukup dan 

pemandangan disekitar tempat belajar tampak menarik sehingga nyaman dengan visualnya.

Tempat belajar yang nyaman dengan gaya belajar ini suasananya harus cukup hening, tidak berisik, dan 

tidak ada suara gaduh disekitar.

BAHASA HATI

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: PAI, Syari’ah, Ilmu Hukum, Ilmu Sosial, Akademi 

Kepolisian, Akademi Militer.

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Polisi, Penegak Hukum, Relawan, Pengacara, 

Lembaga Bantuan Hukum (LBH), Hakim, atau profesi lain yang terkait dengan bantuan terhadap orang 

yang terzhalimi.

Bakat Syifa berikutnya adalah Nushrah / ة َ صْر
ُّ
 yaitu senang membantu orang lain yang ,(menolong) الن

mengalami kesusahan (atau terzhalimi) hingga terlepas dari kesusahan tersebut, sehingga bakat ini 

menjadikan Syifa suka menolong orang dari kesulitan.

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Pendidikan Agama Islam, Ilmu Fiqih, Manajemen, 

Keperawatan, Sosiologi, Bimbingan Konseling, Manajemen Bisnis.

5. Nushrah / ة َ صْر
ُّ
(menolong) الن

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Penegak Peraturan, Penegak Disiplin, 

Pengawas, Mandor, Evaluator, Auditor, Supervisor, Manajer..

Kepribadian Syifa

2. Waqaar / ار
َ
(wibawa) الوَق

Syifa adalah pribadi yang cerdas dalam menganalisa sesuatu, memiliki rasa cemburu, memiliki 

cita-cita yang tinggi, dermawan terhadap orang lain, dan suka menolong orang dari kesulitan.

Syifa memiliki kepribadian extrovert (senang bertemu orang). Secara umum jiwanya cenderung 

suka bersemangat. Disamping Syifa cenderung suka at ta'tsiir ( ثِيْر
ْ
أ
َّ
 Syifa juga memiliki (الت

kecenderungan apa adanya.

Sehingga Syifa dijuluki:

'Tegas yang Lembut'

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Ekonomi Syariah, Manajemen, Marketing, 

Manajemen Lingkungan.

Bakat Syifa berikutnya adalah Himmah / ة  yaitu memiliki rasa ingin tahu dan gairah ,(cita-cita tinggi) الهِمَّ

yang sangat tinggi untuk mengetahui dan meraih cita-cita yang tertinggi, sehingga bakat ini menjadikan 

Syifa memiliki cita-cita yang tinggi.

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Relawan, Petugas Sosial, Konselor, Perawat, 

Pengelola LAZIZ, Pengelola Baitul Maal, Panitia Bulan Amal, Entrepreneur, Leader, manajer.

6. Rahmah / مَة
ر

ح (belas kasih) الرَّ

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: PAI, Keguruan, Tarbiyah, Ilmu Sosial, Manajemen, 

Manajemen Bisnis, Psikologi, atau jurusan lain yang terkait dengan penguatan empati atau perasaan.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Teknik Sipil, Teknik Listrik, 

Teknik Mesin, Manajemen.

Profesi atau peran yang paling tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Pelayan Umat, 

Ajudan, Pelaksana Lapangan, Penulis, Peneliti, Analis.

1. Shamt / ت مر (diam) الصَّ

Sifat terlemah Syifa adalah Shamt / ت مر  yaitu Syifa kurang memiliki sikap banyak diam dan jika ,(diam) الصَّ

berbicara seperlunya atau yang bermanfaat saja, sehingga kelemahan ini menjadikan Syifa kurang 

mampu menjaga perkataan.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Teknik Kimia, Teknik Informatika 

(IT), Administrasi Perkantoran.

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Ihsaan / سَان  yaitu Syifa kurang mampu berbuat ,(perfeksionis) الِاحر

yang terbaik dalam amalan ibadah maupun dalam memberikan manfaat terhadap diri , orang lain, atau 

lainnya, sehingga kelemahan ini menjadikan Syifa kurang perfeksionis.

6. Ihsaan / سَان
ر

(perfeksionis) الِاح

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Bidang Periklanan, 

Motivator, Competition Organizer, Team Litbang Perusahaan, Konsultan atau pengelola perusahaan 

dalam menghadapi persaingan, Sales, Pelatih Olahraga.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Syari’ah, Keguruan, Psikologi 

Islam, Manajemen, Manajemen Bisnis.

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Munaafasah / سَة
َ
اف

َ
 yaitu Syifa kurang senang ,(kompetisi) المُن

bersaing dengan usaha semaksimal mungkin agar dirinya menjadi yang paling unggul dari yang lainnya, 

sehingga kelemahan ini menjadikan Syifa kurang suka bersaing dengan orang lain.

4. Rifq / ق
ر
ف (lemah lembut) الرِّ

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Rifq / ق
ر
ف  yaitu Syifa kurang mampu mengambil ,(lemah lembut) الرِّ

sisi termudah dalam semua urusan, sehingga lemah-lembut dalam perkataan dan perbuatan, sehingga 

kelemahan ini menjadikan Syifa kurang lemah lembut dalam bergaul .

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Guru, Pendidik, Penasehat, 

Konsultan, Manajer, Supervisor, Pengawas, Marketing, Customer Service, Leader.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Manajemen, Manajemen Bisnis, 

Olahraga dan Kesehatan, Sekolah Pelatih.

5. Munaafasah / سَة
َ
اف

َ
(kompetisi) المُن

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Waqaar / ار
َ
 yaitu Syifa kurang memiliki sikap tenang ,(wibawa) الوَق

tapi kelihatan tangguh, tidak banyak bicara, tidak tergesa tapi mendahului dalam melakukan semua 

urusan, sehingga kelemahan ini menjadikan Syifa kurang berwibawa.

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Trainer, Pendamping 

pelatihan, Peningkatan SDM, Konsultan, Team penanganan masalah lembaga/perusahaan.

Bahasa Hati dengan cara menemaninya, mendengarkan keluhannya, memberikan senyuman, memenuhi 

janji kepadanya, bercanda dengannya, memudahkan urusan dengannya, atau dengan menyayanginya.

Karena Syifa memiliki bakat terkuat Dzakaa’ / اء
َ
ك

َّ
 maka berpotensi akan muncul  sifat tercela ,(cerdas) الذ

Ahlur ra’yi (ي
ْ
أ لُ الرَّ

ر
ه

َ
 yaitu mendewakan logika dan akal dalam menghukumi sesuatu ,(pemuja akal) (ا

sehingga tidak menerima kebenaran yang tidak dapat dilogika.

sifat tercela ahlur ra’yi (ي
ْ
أ لُ الرَّ

ر
ه

َ
 ,’yang ditimbulkan akibat berlebihan dalam bakat dzakaa (pemuja akal) (ا

dapat diperbaiki dengan menguatkan bakat tawaadhu’, qanaa’ah, dan hayaa’. Yaitu dengan cara antara 

lain memiliki rasa tidak suka menampakkan atau ditampakkan kelebihannya meskipun memiliki 

kemampuan dan kelebihan.

“Setiap sifat mulia terkepung diantara dua sifat tercela. Sifat mulia berada di tengah sedang yang berada 

di kedua ujungnya adalah sifat tercela”. 

POTENSI MUNCULNYA SIFAT TERCELA & SOLUSINYA

3. Bahasa Perlindungan

Bahasa Hati yang berupa pemberian hadiah, memberi motivasi dengan kata-kata penyemangat, 

keberanian untuk mendekatinya, menolong kesulitannya, merasa mencemburuinya, atau dengan 

mengajaknya bersaing.

Bahasa hati adalah bahasa yang digunakan untuk menumbuhkan mahabbah dengan menyentuh 

hati seseorang sehingga  dirinya merasa disayangi atau dicintai (Kinerja HATI).

BAKAT KELEMAHAN

Sifat lemah Syifa berikutnya adalah Syajaa’ah / ة
َ
جَاع

َّ
 yaitu Syifa kurang teguh dan berani ,(berani) الش

dalam menghadapi orang untuk mengendalikannya, mengaturnya, dan menguasainya, sehingga 

kelemahan ini menjadikan Syifa kurang berani menghadapi orang secara langsung.

Profesi atau peran yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Tentara, TNI, Komandan, 

Pengusaha, Petugas Keamanan, Sales, Negosiator, Wartawan, Pengacara, HRD, Pembelian.

Jurusan studi yang tidak sesuai dengan kelemahan Syifa ini antara lain: Ilmu Hukum Islam, Syariah, 

Akademi Militer, Akademi Kepolisian, Manajemen, Manajemen Bisnis.

1. Dzakaa’ / اء
َ
ك

َّ
(cerdas) الذ

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Jurusan Ilmu Hadits, Ilmu Al Qur’an, Fiqih, atau 

ilmu Agama lainnya, Teknik kimia, Fisika, Matematika, Teknik Komputer,  IT Programmer, Akuntansi.

Kecenderungan Syifa Dalam belajar lebih suka bergerak dan menyentuh segala sesuatu yang 

dijumpai, memiliki koordinasi fisik yang baik, suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu 

belajar, sering melakukan kegiatan fisik / banyak bergerak, lebih bisa belajar dengan praktek, 

belajar dengan berjalan-jalan, menggunakan jari untuk menunjuk saat membaca, banyak 

menggunakan isyarat tubuh, tak bisa duduk tenang untuk waktu yang lama, membuat keputusan 

berdasarkan perasaan, suka mengetuk-ngetuk dengan pena, menggerakkan jari atau kaki saat 

mendengarkan, dan suka meluangkan waktu untuk berolah raga dan kegiatan fisik lainnya.

Penyentuh perasaan yang paling efektif untuk Syifa adalah Bahasa Hati dengan melayani 

kemauannya, melaksanakan perintahnya, menjaga rahasianya, menutupi aibnya, memaafkan 

kesalahannya, atau bersabar atas perilakunya.

BAKAT KEKUATAN

Bakat yang dimaksud adalah sifat (karakter) yang mendorong seseorang untuk bekerja atau 

beramal (Kinerja FISIK) sesuai dengan karakter unik yang dimilikinya 

BAKAT

Dan Karena Syifa juga memiliki kelemahan pada sifat Shamt / ت مر  yaitu Syifa kurang ,(diam) الصَّ

mempertimbangkan dulu sebelum bertindak, maka berpotensi akan muncul sifat tercela Ghiibah (بَة  (الغِير

(menggunjing), yaitu membicarakan suatu hal pada diri seseorang, baik dengan perkataan, isyarat, atau 

menirukan, yang apabila dia mengetahuinya, maka dia tidak menyukainya

Sifat tercela ghiibah (بَة  yang ditimbulkan akibat meremehkan bakat shamt, dapat (menggunjing) (الغِير

diperbaiki dengan menguatkan bakat shamt itu sendiri dan bakat lainnya, yaitu antara lain bakat shidq, 

‘iffah  dan hayaa’. Yaitu dengan cara antara lain memiliki sikap banyak diam dan jika berbicara 

seperlunya atau yang bermanfaat saja.

GAYA BELAJAR

1. Al Fuad (د ا
َ

ؤ
ُ
(bergerak) (الف

2. Al Bashar (َْالبَص) (melihat)

3. As Sam'u (ع (mendengar) (السَمر

Dalam belajar lebih suka bergerak dan menyentuh segala sesuatu yang dijumpai, memiliki koordinasi 

fisik yang baik, suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar, sering melakukan kegiatan 

fisik / banyak bergerak, lebih bisa belajar dengan praktek, belajar dengan berjalan-jalan, menggunakan 

jari untuk menunjuk saat membaca, banyak menggunakan isyarat tubuh, tak bisa duduk tenang untuk 

waktu yang lama, membuat keputusan berdasarkan perasaan, suka mengetuk-ngetuk dengan pena, 

menggerakkan jari atau kaki saat mendengarkan, dan suka meluangkan waktu untuk berolah raga dan 

kegiatan fisik lainnya.

Dalam belajar lebih suka dengan cara melihat, senantiasa berusaha melihat bibir guru yang sedang 

mengajar, berbicara agak cepat, kadang belepotan, tidak mudah terganggu oleh keributan tetapi mudah 

terganggu dengan cahaya ruangan yang kurang terang, lebih mudah mengingat apa yang  dilihat dari 

pada apa yang didengar, lebih suka membaca dari pada dibacakan, pembaca cepat dan tekun, lebih suka 

membaca mushaf  dari pada mendengar murottal  dalam menghafal Al Qur’an, cenderung menggunakan 

gerakan tubuh (untuk mengekspresikan dan menggantikan kata-kata) saat mengungkapkan sesuatu, 

lebih suka peragaan daripada penjelasan lisan.

Dalam belajar lebih suka dengan cara mendengar, saat beraktifitas suka bicara kepada diri sendiri, 

mudah terganggu oleh suara berisik dan keributan, mudah mengingat apa yang didengar dari pada yang 

dilihat, senang mengeraskan suara ketika membaca buku atau menghafal, pembicara yang fasih, lebih 

suka mendengar (audio) dari pada membaca mushaf dalam menghafal Al Qur’an, lebih pandai mengeja 

dengan suara daripada menuliskannya, dapat mengulangi kembali dan menirukan  suara  dengan nada, 

irama dan warna suara.

Tempat belajar yang nyaman dengan gaya belajar ini antara lain di alam terbuka, lapangan, bengkel, 

sawah, atau tempat lain yang memungkinkan untuk melakukan banyak gerakan.

1. Al Fuad (اد
َ

ؤ
ُ
(bergerak) (الف

2. Al Bashar (َْالبَص) (melihat)

3. As Sam'u (ع (mendengar) (السَمر

2. Bahasa Kebersamaan

1. Bahasa Pelayanan

Urutan kekuatan gaya belajar Syifa adalah :

Bahasa Hati dengan melayani kemauannya, melaksanakan perintahnya, menjaga rahasianya, menutupi 

aibnya, memaafkan kesalahannya, atau bersabar atas perilakunya.

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Team Perumus Visi Misi, Team Litbang 

Pendidikan atau lembaga lainnya, Pemimpin, Entrepreneur, Perencana Jangka Panjang, Visioner, 

Pengembang produk baru, Pengembang Perusahaan.

2. Ghairah / ة َ يْر
َ
(cemburu) الغ

Bakat Syifa berikutnya adalah Ghairah / ة َ يْر
َ
 ,yaitu memiliki rasa tidak senang jika syariat ,(cemburu) الغ

aturan, hak, atau ketentuan lain yang telah ditetapkan dilanggar oleh orang lain, sehingga bakat ini 

menjadikan Syifa memiliki rasa cemburu.

Jurusan studi yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Administrasi, manajemen, manajemen bisnis, 

Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri, Akademi Militer, Akademi Kepolisian.

Bakat Syifa berikutnya adalah Juud / د  yaitu senang memberikan sesuatu tanpa diminta ,(dermawan) الجُور

dan tidak mengharap ucapan terima kasih atau bentuk balasan lainnya, sehingga bakat ini menjadikan 

Syifa dermawan terhadap orang lain.

4. Juud / د ور
ُ

(dermawan) الج

Profesi atau peran yang sesuai dengan bakat ini antara lain: Ahli ilmu (Agama atau umum: Fisika, kimia, 

dll), Analis, Periset (teknologi, pemasaran, keuangan, atau kesehatan), Manajemen Database, Editor, 

Manajemen Risiko, Accounting, Programmer.

3. Himmah / ة (cita-cita tinggi) الهِمَّ

Bakat terkuat Syifa adalah Dzakaa’ / اء
َ
ك

َّ
 yaitu memiliki kecepatan dan ketajaman berpikir ,(cerdas) الذ

dalam memahami, menghafal, menganalisa, dan menyimpulkan sesuatu yang dihadapkan kepadanya, 

sehingga bakat ini menjadikannya cerdas dalam menganalisa sesuatu.
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